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The Existence of Hadith as a Moral Compass for the Life of Teenagers in the Digital Era: A 
Study of the Hadith of the Book of Riyadhussholihin 
 
Abstract. The rapid development of the digital era has significantly influenced the lives of adolescents, 
particularly in their mindset, behavior, and moral values. The vast and fast-paced access to information 
is often not accompanied by adequate critical filtering skills, which can lead to moral crises and a loss 

 

https://doi.org/10.61166/bunyan.v3i1.
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


` 

 

Vol. 3, No. 1 (2025) 
 ISSN: 3031-3864 

 

Al-Bunyan: Interdisciplinary Journal of Qur'an and Hadith Studies 
https://al-bunyan.my.id 

 

112 
 

Euis Supianah, Romlah Abu Bakar Askar,Suparta 
Eksistensi Hadits Sebagai Kompas Moral Terhadap Kehidupan Remaja di Era Digital : Telaah  Hadits Kitab Riyadhussholihin 

of direction. In this context, the hadiths of the Prophet Muhammad SAW, compiled in 
Riyaadhussholihin by Imam Nawawi, serve as a relevant moral compass for today's youth. This study 
aims to examine the role of the hadiths in Riyaadhussholihin as a guide for moral direction in facing 
the challenges of the digital age. Utilizing a library research method with a descriptive-qualitative 
approach, this study finds that the content of the hadiths in the collection contains noble values such 
as honesty, responsibility, simplicity, restraint of speech and actions from negative behavior, and self-
control. These values are crucial to instill in the younger generation to help shape a strong, ethical, 
and wise character capable of navigating the currents of globalization and digitalization. Character 
education based on hadiths emerges as an alternative solution to strengthen the moral identity of 
Muslim youth today. 
 
Keywords: Adolescents, Digital Era, Ethics, Hadith, Moral Values Riyaadhussholihin 
 
Abstrak. Perkembangan era digital membawa pengaruh signifikan terhadap kehidupan remaja, 
terutama dalam hal pola pikir, perilaku, serta nilai moral yang dianut. Akses informasi yang luas dan 
cepat sering kali tidak disertai dengan kemampuan memilah yang baik, sehingga memicu krisis moral 
dan kehilangan arah. Dalam situasi ini, hadits Nabi Muhammad SAW yang dihimpun dalam kitab 
Riyaadhussholihin karya Imam Nawawi dapat berfungsi sebagai panduan moral yang relevan bagi 
remaja. Penelitian ini bertujuan mengkaji peran hadits-hadits dalam Riyaadhussholihin sebagai 
penunjuk arah moral dalam menghadapi tantangan zaman digital. Dengan menggunakan metode 
studi pustaka dan pendekatan deskriptif-kualitatif, kajian ini menemukan bahwa isi hadits dalam kitab 
tersebut sarat dengan nilai-nilai luhur seperti kejujuran, tanggung jawab, kesederhanaan, menjaga 
lisan dan tangan dari hal-hal yang negatif serta pengendalian diri. Nilai-nilai tersebut sangat penting 
untuk ditanamkan kepada generasi muda agar mampu membentuk karakter yang kuat, beretika, dan 
mampu bersikap bijak dalam menghadapi arus globalisasi dan digitalisasi. Pendidikan karakter 
berbasis hadits menjadi salah satu alternatif solusi untuk memperkuat identitas moral remaja Muslim 
di masa kini.  
 
Kata kunci;  Era Digital, Etika, Hadits Nilai Moral,Remaja, Riyadhussholihin 
 

 
 
LATAR BELAKANG 

Masa remaja merupakan periode perkembangan yang ditandai oleh berbagai 
perubahan besar dalam aspek fisik, emosional, dan sosial. Pada tahap ini, individu 
sering terlibat dalam pencarian identitas diri, sehingga lebih mudah dipengaruhi oleh 
lingkungan sekitar, tren budaya, serta pergeseran norma-norma moral dalam 
masyarakat modern. Oleh karena itu, dibutuhkan pedoman hidup yang mampu 
memberikan arah dan kestabilan nilai, di antaranya adalah hadits Nabi Muhammad 
 yang menjadi rujukan utama ajaran Islam setelah Al-Qur’an صلى الله عليه وسلم

Hadits memiliki peran sentral dalam membentuk karakter dan moral individu  
muslim. Dalam konteks remaja, hadits bukan hanya berfungsi sebagai sumber 
hukum, melainkan juga sebagai kompas moral yang membimbing perilaku sehari-
hari. Kitab Riyaadhussholihin karya Imam Nawawi merupakan salah satu kompilasi 
hadits yang menekankan aspek etika, spiritualitas, dan akhlak dalam kehidupan. 
Kitab ini relevan untuk dikaji ulang sebagai upaya internalisasi nilai-nilai Islam dalam 
kehidupan remaja masa kini.(Imam Nawawi, 2009 hlm.10) 

Di tengah arus globalisasi dan modernisasi, banyak remaja menghadapi dilema 
moral dan krisis identitas. Fenomena seperti pergaulan bebas, penyalahgunaan 
teknologi, serta menurunnya semangat ibadah menjadi tantangan tersendiri. Oleh 
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karena itu, perlu ada pendekatan edukatif dan spiritual untuk mengarahkan remaja 
kepada kehidupan yang lebih bermakna dan bernilai.(Zakiah Daradjat, 1985 hlm. 88). 
Telaah terhadap hadits-hadits dalam Riyaadhussholihin dapat menjadi alternatif 
solusi pembinaan moral yang berlandaskan pada nilai-nilai keislaman yang autentik 
dan relevan sepanjang zaman. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji eksistensi hadits sebagai pedoman 
moral bagi remaja dengan menelusuri nilai-nilai yang terkandung dalam kitab 
Riyaadhussholihin. Dengan pendekatan kualitatif dan analisis tematik terhadap 
hadits-hadits pilihan, diharapkan dapat ditemukan relevansi ajaran Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
dalam membentuk karakter remaja yang berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan 
memiliki kesadaran spiritual yang tinggi dalam menghadapi tantangan kehidupan 
kontemporer. 

Di era modern yang serba cepat ini, perubahan sosial dan kemajuan teknologi 
telah membawa dampak besar terhadap pola pikir, gaya hidup, dan perilaku remaja. 
Informasi yang begitu mudah diakses melalui internet dan media sosial sering kali 
tidak disertai dengan filter nilai yang memadai. Akibatnya, terjadi degradasi moral 
yang semakin nyata, seperti meningkatnya perilaku konsumtif, individualistik, 
hingga kecenderungan terhadap tindakan menyimpang seperti kenakalan remaja, 
penyalahgunaan narkoba, serta lunturnya rasa hormat terhadap orang tua dan guru. 
(Djamaluddin Ancok dan Suroso Wibowo,2001 hlm. 112) 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa remaja membutuhkan pondasi nilai 
yang kokoh dan pedoman hidup yang mampu membimbing mereka secara utuh—
tidak hanya dalam aspek intelektual, tetapi juga spiritual dan moral. Dalam konteks 
ini, hadits-hadits Nabi صلى الله عليه وسلم yang terkandung dalam kitab Riyaadhussholihin menjadi 
sangat relevan. Kitab ini menyajikan nasihat-nasihat moral dan etika Islami yang 
bersumber dari sabda dan keteladanan Rasulullah صلى الله عليه وسلم, yang menyentuh berbagai aspek 
kehidupan manusia, mulai dari hubungan dengan Allah, sesama manusia, hingga 
sikap terhadap diri sendiri.           (Imam Nawawi,  hlm. 13–15) 

Dengan menempatkan hadits sebagai pedoman moral, remaja diharapkan 
tidak hanya mengenal ajaran Islam secara tekstual, tetapi juga mampu 
menginternalisasikannya dalam perilaku nyata. Hal ini penting untuk menciptakan 
generasi muda yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga matang secara 
spiritual dan etis. Menghidupkan kembali nilai-nilai hadits di tengah kehidupan 
remaja adalah langkah strategis dalam membentuk masyarakat yang beradab dan 
bermartabat. (Azyumardi Azra, 1999 hlm.134) 

Melalui kajian ini, penulis ingin menunjukkan bahwa ajaran-ajaran Rasulullah 
 ,yang terangkum dalam Riyaadhussholihin tidak hanya relevan pada zamannya صلى الله عليه وسلم
tetapi juga memiliki kekuatan universal yang tetap kontekstual untuk diterapkan 
oleh generasi muda masa kini. Dengan demikian, hadits-hadits tersebut dapat 
berfungsi sebagai “kompas moral” yang menuntun remaja menuju kehidupan yang 
lebih terarah, berimbang, dan bermakna. 
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KAJIAN TEORITIS 
1. Remaja dan Dinamika Era Digital 

Masa remaja merupakan periode transisi penting dalam kehidupan manusia, 
di mana terjadi pencarian jati diri, pembentukan nilai, serta pencarian makna hidup. 
Di tengah arus digital yang begitu deras, remaja sangat rentan terhadap berbagai 
pengaruh negatif akibat mudahnya mengakses informasi tanpa batas. Hal ini dapat 
menyebabkan pergeseran nilai, penurunan moral, hingga hilangnya arah dalam 
bertindak. Oleh sebab itu, dibutuhkan pondasi nilai yang kuat agar remaja mampu 
menyikapi era digital dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab moral. 
 
2. Peran Hadits dalam Membangun Moralitas Remaja 

Hadits, sebagai sumber ajaran Islam kedua setelah Al-Qur’an, memuat prinsip-
prinsip kehidupan yang tidak hanya bersifat spiritual, tetapi juga sosial dan etis. Di 
dalamnya terkandung panduan Nabi Muhammad SAW dalam berbagai aspek 
kehidupan, termasuk pembentukan karakter dan etika. Dalam konteks pendidikan 
moral, hadits menjadi rujukan utama dalam membangun perilaku yang baik, 
menanamkan akhlak mulia, serta menjadi pedoman menghadapi berbagai tantangan 
kehidupan, termasuk tantangan sosial dan digital yang dihadapi remaja. 
 
3. Riyaadhussholihin sebagai Referensi Nilai Akhlak Islami 

Kitab Riyaadhussholihin karya Imam Nawawi adalah kompilasi hadits yang 
disusun tematis, dengan fokus utama pada pengembangan akhlak dan pembentukan 
karakter Islami. Hadits-hadits yang termuat di dalamnya menekankan pentingnya 
perilaku jujur, pengendalian diri, kesabaran, serta etika dalam berinteraksi sosial. 
Nilai-nilai ini sangat aplikatif dan kontekstual, terutama dalam membimbing remaja 
agar tetap berpijak pada nilai-nilai moral dalam era serba digital dan instan. 
 
4. Teori Pendidikan Karakter dalam Pandangan Islam 

Pendidikan karakter dalam Islam bertujuan membentuk pribadi yang 
berakhlak luhur, yang tercermin dari hubungan harmonis antara manusia dengan 
Tuhannya, sesama manusia, dan alam. Al-Ghazali menyebutkan bahwa pendidikan 
sejati adalah proses membersihkan hati dari sifat-sifat tercela dan menghiasinya 
dengan akhlak mulia. Hadits menjadi salah satu sarana penting dalam proses ini 
karena memberikan contoh nyata dan aplikatif tentang akhlak yang diajarkan Nabi 
SAW dalam kehidupan. 
 
5. Penerapan Nilai Hadits dalam Kehidupan Remaja 

Nilai-nilai moral yang terkandung dalam hadits dapat diimplementasikan 
melalui beberapa strategi, seperti: 

 Integrasi dalam Pembelajaran: Menanamkan nilai hadits dalam 
materi pelajaran agar remaja mengenal dan mempraktikkannya sejak dini. 

 Pembiasaan Sikap Positif: Mendorong remaja untuk membentuk 
kebiasaan yang sesuai dengan nilai Islam, seperti berkata baik, jujur, dan menahan 
diri dari perilaku buruk. 
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 Teladan dari Orang Tua dan Guru: Perilaku orang dewasa yang 
mencerminkan nilai hadits dapat menjadi model positif bagi remaja. 

 Pemanfaatan Media Digital Islami: Menyebarkan nilai-nilai Islami 
melalui konten digital yang menarik dan sesuai dengan dunia remaja. 

Melalui penerapan yang konsisten, nilai-nilai hadits yang terdapat dalam 
Riyaadhussholihin dapat menjadi pedoman moral yang kuat bagi remaja, membantu 
mereka tetap berada di jalur yang benar di tengah tantangan era digital. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode 
studi pustaka (library research). Pendekatan ini dipilih karena fokus kajiannya adalah 
pada analisis teks hadits-hadits dalam kitab Riyadhus Shalihin yang berkaitan dengan 
nilai-nilai moral, serta bagaimana nilai-nilai tersebut relevan dengan kehidupan 
remaja masa kini. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi 
makna, pesan moral, dan nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam 
hadits, serta mengaitkannya dengan kondisi sosial yang dihadapi remaja saat ini. Data 
dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis:Data primer berasal dari kitab Riyadhus 
Shalihin karya Imam Nawawi, khususnya hadits-hadits yang membahas tentang 
akhlak, moralitas, dan pembinaan karakter.Data sekunder mencakup buku-buku 
tafsir hadits, literatur psikologi remaja, artikel ilmiah, jurnal, serta sumber lain yang 
mendukung analisis teks hadits dan kondisi sosial remaja kontemporer.Pengumpulan 
data dilakukan dengan cara: membaca dan memahami isi kitab Riyadhus Shalihin 
secara mendalam, mengidentifikasi hadits-hadits yang berkaitan dengan 
pembentukan akhlak, serta membandingkannya dengan fenomena sosial remaja 
melalui literatur sekunder seperti jurnal dan buku.Data dianalisis menggunakan 
teknik analisis isi (content analysis). Setiap hadits yang telah dipilih dianalisis dari 
segi makna, konteks, serta nilai-nilai moral yang dikandungnya. Analisis ini juga 
dikaitkan dengan kebutuhan moral serta tantangan yang dihadapi remaja masa kini, 
guna mengetahui sejauh mana hadits dapat berperan sebagai pedoman moral dalam 
kehidupan mereka.Selain menggunakan pendekatan tematik terhadap hadits, 
penelitian ini juga menerapkan pendekatan pedagogis dan sosiologis untuk menilai 
relevansi isi hadits dalam pembinaan moral dan sosial remaja. Dengan pendekatan 
tersebut, hasil penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran konseptual 
sekaligus praktis mengenai penerapan nilai-nilai hadits dalam kehidupan sehari-hari 
remaja. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan pendekatan kepustakaan (library research). Penelitian kualitatif bertujuan 
untuk memahami makna, konsep, dan nilai-nilai yang terkandung dalam teks, 
khususnya hadits-hadits dalam kitab Riyaadhussholihin, serta menganalisis 
relevansinya dalam kehidupan moral remaja. Penelitian kepustakaan dilakukan 
dengan menggali informasi dari berbagai sumber tertulis seperti kitab klasik, buku 
ilmiah, jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan tema hadits dan problematika 
remaja. Fokus utama dari penelitian ini adalah analisis isi (content analysis) terhadap 
teks hadits guna menemukan pesan-pesan moral yang dapat dijadikan pedoman 
hidup, terutama dalam menghadapi tantangan moral di kalangan remaja.Melalui 



` 

 

Vol. 3, No. 1 (2025) 
 ISSN: 3031-3864 

 

Al-Bunyan: Interdisciplinary Journal of Qur'an and Hadith Studies 
https://al-bunyan.my.id 

 

116 
 

Euis Supianah, Romlah Abu Bakar Askar,Suparta 
Eksistensi Hadits Sebagai Kompas Moral Terhadap Kehidupan Remaja di Era Digital : Telaah  Hadits Kitab Riyadhussholihin 

jenis penelitian ini, penulis tidak hanya mengeksplorasi isi kandungan hadits, tetapi 
juga berusaha mengaitkannya secara kontekstual dengan kondisi sosial remaja saat 
ini. Dengan demikian, nilai-nilai Islam yang bersifat normatif dapat diterjemahkan ke 
dalam praktik kehidupan remaja secara aplikatif dan relevan. 

Analisis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif 
yang bersifat analitis terhadap teks-teks hadits dalam kitab Riyaadhussholihin. Data 
primer diperoleh dari isi kitab, sementara data sekunder berasal dari literatur 
pendukung seperti buku, jurnal, dan artikel ilmiah terkait pendidikan karakter, 
perkembangan remaja, serta tantangan era digital. Analisis ini menggarisbawahi 
bahwa prinsip-prinsip moral dalam hadits dapat menjadi penyeimbang terhadap 
derasnya pengaruh digital, membentuk kontrol diri dan kesadaran etis. Dari hasil 
analisis, dapat disimpulkan bahwa hadits-hadits yang dikaji bukan hanya bersifat 
normatif, tetapi juga praktis dan kontekstual. Dalam hal ini, Riyaadhussholihin 
berfungsi sebagai “kompas moral” yang menuntun remaja untuk: Menentukan sikap 
yang benar dalam situasi penuh distraksi digital. Mengembangkan akhlak yang 
seimbang antara aspek spiritual dan sosial.Memiliki pondasi moral yang kuat dalam 
membuat keputusan dan membentuk kepribadian. Analisis ini juga memberikan 
implikasi bahwa pendidikan karakter berbasis hadits perlu: Diintegrasikan ke dalam 
sistem pendidikan formal dan nonformal.Disampaikan dengan pendekatan yang 
kontekstual dan komunikatif, sesuai dengan bahasa serta minat generasi 
digital.Didukung oleh lingkungan yang kondusif seperti keluarga, sekolah, dan 
komunitas digital Islami. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data berupa studi pustaka dan wawancara kepada beberapa informan, 
yakni guru Pendidikan Agama Islam (Pendidikan Agama dan Budi Pekerti) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu antara pertengahan  bulan 
April  hingga Mei 2025. Kegiatan penelitian meliputi pengumpulan data pustaka, 
telaah teks hadits, serta analisis terhadap literatur yang relevan dengan permasalahan 
moral remaja. Adapun tempat penelitian dilakukan secara kepustakaan (library 
research), sehingga tidak terbatas pada satu lokasi fisik tertentu. Proses pengumpulan 
dan kajian data dilakukan di beberapa tempat seperti:Perpustakaan kampus 
(misalnya: Perpustakaan Universitas Islam Negeri/Universitas 
setempat)Perpustakaan digital dan repositori online, seperti Google Scholar, 
ResearchGate, Open Knowledge Maps dan situs-situs akademik terpercaya Koleksi 
pribadi dan sumber-sumber literatur klasik, termasuk kitab Riyaadhussholihin dan 
buku-buku tafsir hadits .Kegiatan penelitian bersifat fleksibel dan dapat dilakukan 
secara daring maupun luring, tergantung pada ketersediaan sumber literatur dan 
kebutuhan analisis. 
 
Kejujuran sebagai Fondasi Karakter (Bab Shidq dalam Riyadhussholihin) 
Hadits: 
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ُ عَلَيْهي وَسَلهمَ:  ُ عَنْهُ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّهي صَلهى اللَّه يَ اللَّه لصيِّدْقي »عَنْ أَبِي هُرَيْ رَةَ رَضي نه عَليَْكُم بِي فإَي
ي إيلََ الْْنَهةي وَمَا يَ زَالُ الرهجُلُ يَصْدُقُ وَيَ تَحَرهى ه يَ هْدي يِّ وَإينه الْبي ي إيلََ الْبي الصيِّدْقَ حَتَّه  الصيِّدْقَ يَ هْدي

يقًا ديِّ ندَ اللَّهي صي  «يُكْتَبَ عي

Terjemahan: 
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, beliau berkata, Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wasallam bersabda: “Berpegang teguhlah pada kejujuran, karena kejujuran itu 
akan membawa kepada kebaikan, dan kebaikan itu akan membawa kepada surga. 
Dan seseorang senantiasa berkata jujur dan berusaha untuk jujur hingga ia dicatat di 
sisi Allah sebagai seorang yang benar.” 
 
Penjelasan: 

Hadits ini menekankan pentingnya kejujuran dalam kehidupan seorang 
Muslim. Kejujuran adalah salah satu sifat yang harus dimiliki oleh setiap Muslim, 
karena kejujuran akan membawa seseorang kepada kebaikan dan akhirnya menuju 
surga. Sebaliknya, kedustaan akan membawa kepada keburukan dan menjerumuskan 
seseorang ke dalam neraka. 

Hadits-hadits dalam bab ini menekankan pentingnya berkata jujur dan 
menjauhi kebohongan. Di era digital, penyebaran hoaks dan pencitraan palsu 
menjadi isu besar. Remaja perlu ditanamkan nilai kejujuran agar tidak terjebak dalam 
budaya kepalsuan dunia maya. 

1. Berikut adalah teks hadits dalam bahasa Arab yang terdapat dalam 
Riyâd al-Ṣâlihīn karya Imam an-Nawawi, yang membahas tentang kejujuran (ṣidq) 
dan kedustaan (kidhb): 

ُ عَلَيْهي وَسَ  ُ عَنْهُ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّهي صَلهى اللَّه يَ اللَّه دْقَ »لهمَ: عَنْ عَبْدي اللَّهي بْني مَسْعُودٍ رَضي إينه الصِّي
ي إيلََ الْْنَهةي وَإينه الره  ه يَ هْدي ِّي وَإينه الْبي ي إيلََ الْبي يقًا وَإينه جُلَ ليََصْدُقُ حَتَّه يَ هْدي دِّي ندَ اللَّهي صي  يُكْتَبَ عي

بُ حَتَّه يُكْتَ  ي إيلََ النهاري وَإينه الرهجُلَ ليََكْذي ي إيلََ الْفُجُوري وَإينه الْفُجُورَ يَ هْدي بَ يَ هْدي ندَ الْكَذي بَ عي
ابًِ    «اللَّهي كَذه

 
Terjemahan: 

Dari Abdullah bin Mas’ud r.a., bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: “Sesungguhnya 
kejujuran itu membawa kepada kebaikan, dan kebaikan itu membawa kepada surga. 
Seseorang senantiasa berkata jujur dan berusaha untuk jujur hingga dia dicatat di sisi 
Allah sebagai seorang yang jujur. Dan hindarilah dusta, karena kedustaan itu 
membawa kepada keburukan, dan keburukan itu membawa kepada neraka. 
Seseorang senantiasa berdusta dan berusaha untuk berdusta hingga dia dicatat di sisi 
Allah sebagai seorang pendusta.” (Muttafaq ‘alayh) 

Hadits ini menunjukkan pentingnya sifat jujur dalam Islam, yang tidak hanya 
mencerminkan integritas pribadi, tetapi juga menjadi jalan menuju kebaikan dan 
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surga. Sebaliknya, kedustaan dapat menjerumuskan seseorang ke dalam keburukan 
dan neraka 

 
Menjaga Pandangan (Bab Ghaddul Bashar) 
Hadits 1: Perintah Menundukkan Pandangan 
Teks Hadits: 

نَةٌ، ، إِنِي رَجُلٌ شَابٌّ فَأَصَابَ تْنِِ فَ ت ْ ُ عَنْهُ قاَلَ: قُ لْتُ: يََ رَسُولَ اللَّهِ فَ فَأَمَرَنِ أَنْ أَصْبَِ،  عَنْ جَريِرٍ رَضِيَ اللَّه
 تَ مَا تَََرهجْتَ فِيهِ فَ فَأَعْرِضْ عَنْهُ فَ قَالَ: إِذَا رأَيَْ 

 
Terjemahan: 

Dari Jarir bin Abdillah radhiyallahu ‘anhu, beliau berkata: “Aku bertanya 
kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam tentang pandangan tiba-tiba (tanpa 
sengaja), lalu beliau memerintahkanku untuk memalingkannya.” 
Sumber: HR. Abu Daud, Tirmidzi, dan Al-Hakim 
 
Penjelasan: 

Hadits ini menunjukkan bahwa seorang Muslim diperintahkan untuk 
menundukkan pandangannya apabila melihat sesuatu yang dapat menimbulkan 
fitnah atau godaan, terutama terhadap lawan jenis yang bukan mahram. Pandangan 
pertama yang tidak disengaja tidak dihukumi dosa, namun apabila seseorang terus-
menerus memandang, maka itu menjadi dosa. 

 

📘 Hadits 2: Pandangan adalah Panah Beracun dari Iblis 
Teks Hadits: 

نْ  نْ خَوْفي اللَّهي أَثََبهَُ جَله وَعَزه النهظْرَةُ سَهْمٌ مي هَامي إيبْلييسَ مَسْمُومَةٌ فَمَنْ تَ ركََهَا مي  إيَاَاً  جِيَدُ حَاَووَتهَُ سي
 فِي قَ لْبيهي 

 
Terjemahan: 

"Pandangan adalah panah beracun dari panah-panah iblis. Barangsiapa yang 
meninggalkannya karena takut kepada Allah, maka Allah akan memberikan 
kepadanya iman yang ia rasakan manisnya dalam hatinya." 

Sumber: HR. Al-Hakim dalam Al-Mustadrak, Al-Qudha'i dalam Musnad Asy-
Syihab, dan Ath-Thabrani dalam Al-Kabir 
 
Penjelasan: 

Hadits ini menggambarkan betapa berbahayanya pandangan yang tidak dijaga, 
karena dapat menjerumuskan seseorang ke dalam dosa. Namun, bagi mereka yang 
mampu menahan pandangan karena takut kepada Allah, akan diberikan kenikmatan 
iman yang dirasakan dalam hati. 
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📘 Hadits 3: Menundukkan Pandangan sebagai Tanda Kekuatan Seorang 
Mukmin 
Teks Hadits: 

يَ اللَّهُ عَنْهُ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّهي صَلهى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلهمَ:  نُ الْقَوييُّ خَيٌْْ »عَنْ أَبِي هُرَيْ رَةَ رَضي الْمُؤْمي
ني الضهعييفي وَفِي كُلِّ خَيٌْْ.  نَ الْمُؤْمي فَ وَأَحَبُّ إيلََ اللَّهي مي للَّهي وَََ احْريصْ عَلَى مَا يَ ن ْ ََ وَاسْتَعينْ بِي عُ

ََ شَيْءٌ فَاَو تَ قُلْ: لَوْ أَنِيِّ فَ عَلْتُ لَكَانَ كَذَا وكََذَا، وَلَكينْ قُلْ: قَدَرُ اللَّهي  زْ. وَإينْ أَصَابَ  وَمَا شَاءَ تَ عْجي
يْطاَني  نه لَوْ تَ فْتَحُ عَمَلَ الشه  «فَ عَلَ. فإَي

 
Terjemahan: 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, beliau berkata, Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda: “Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah 
daripada mukmin yang lemah; dan pada keduanya ada kebaikan. Bersungguh-
sungguhlah untuk mendapatkan apa yang bermanfaat bagimu dan mintalah 
pertolongan kepada Allah serta janganlah sekali-kali engkau merasa lemah. Apabila 
engkau tertimpa musibah, janganlah engkau berkata, Seandainya aku berbuat 
demikian, tentu tidak akan begini dan begitu, tetapi katakanlah, Ini telah ditakdirkan 
Allah, dan Allah berbuat apa saja yang Dia kehendaki, karena ucapan seandainya akan 
membuka (pintu) perbuatan syaitan”. 

Sumber: HR. Muslim 
 
Penjelasan: 

Hadits ini mengajarkan bahwa seorang Muslim harus berusaha keras dalam 
beramal dan tidak mudah menyerah. Kekuatan dalam beriman dan beramal akan 
membuat seseorang lebih dicintai oleh Allah. Oleh karena itu, seorang Muslim harus 
selalu berusaha untuk melakukan yang terbaik dalam setiap amal perbuatannya dan 
selalu meminta pertolongan kepada Allah. 

Dalam hadits tentang menjaga pandangan, Rasulullah menegaskan pentingnya 
menjaga diri dari hal-hal yang dapat merusak moral. Ini sangat relevan dalam konteks 
maraknya konten pornografi dan visual yang merusak di media sosial. 
 
Pengendalian Diri (Bab Mujahadah) 

Mujahadah secara bahasa berarti bersungguh-sungguh atau berjuang. Dalam 
istilah syar'i, mujahadah adalah bersungguh-sungguh menundukkan hawa nafsu, 
melawan bisikan setan, dan berupaya keras dalam melakukan ketaatan kepada Allah 
SWT. Ini merupakan bentuk jihad melawan diri sendiri, yang merupakan jihad 
terbesar.Pengendalian diri penting dalam menghadapi godaan digital, seperti 
kecanduan game, pornografi, atau overuse media sosial. Hadits dalam bab ini 
mengajarkan perjuangan melawan hawa nafsu sebagai bentuk jihad terbesar. 

 

📖 Hadits 1: Mukmin yang Kuat Lebih Baik dari yang Lemah  
Teks Hadits: 
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يَ اللَّهُ عَنْهُ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّهي صَلهى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلهمَ:  نُ الْقَوييُّ خَ »عَنْ أَبِي هُرَيْ رَةَ رَضي يٌْْ الْمُؤْمي
ََ وَاسْتَعينْ بِي  فَعُ ، وَفِي كُلِّ خَيٌْْ، ايحْريصْ عَلَى مَا يَ ن ْ ني الضهعييفي نَ الْمُؤْمي للَّهي وَََ وَأَحَبُّ إيلََ اللَّهي مي

ََ شَيْءٌ فَاَو تَ قُلْ: لَوْ أَنِيِّ فَ عَلْتُ لَكَانَ كَذَا وكََذَا، وَلَكينْ قُلْ: قَدَرُ اللَّهي  زْ، وَإينْ أَصَابَ وَمَا شَاءَ  تَ عْجي
يْطاَني  نه لَوْ تَ فْتَحُ عَمَلَ الشه  «رواه مسلم فَ عَلَ، فإَي

 
Terjemahan: 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, beliau berkata, Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda: “Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah 
daripada mukmin yang lemah; dan pada keduanya ada kebaikan. Bersungguh-
sungguhlah untuk mendapatkan apa yang bermanfaat bagimu dan mintalah 
pertolongan kepada Allah serta janganlah sekali-kali engkau merasa lemah. Apabila 
engkau tertimpa musibah, janganlah engkau berkata, Seandainya aku berbuat 
demikian, tentu tidak akan begini dan begitu, tetapi katakanlah, Ini telah ditakdirkan 
Allah, dan Allah berbuat apa saja yang Dia kehendaki, karena ucapan seandainya akan 
membuka (pintu) perbuatan syaitan”. 

Sumber: HR. Muslim (no. 2664); Ahmad (II/366, 370)  
 
Penjelasan: 

Hadits ini mengajarkan bahwa seorang mukmin harus berusaha keras dalam 
beramal dan tidak mudah menyerah. Kekuatan dalam beriman dan beramal akan 
membuat seseorang lebih dicintai oleh Allah. Oleh karena itu, seorang mukmin harus 
selalu berusaha untuk melakukan yang terbaik dalam setiap amal perbuatannya dan 
selalu meminta pertolongan kepada Allah. 

. 

📖 Hadits 2: Allah Berfirman dalam Hadits Qudsi  
Teks Hadits: 

ضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ يزَيِدَ عَنْ أَبِ إِدْريِسَ الْْوَْلََنِِي عَنْ أَبِ ذَريٍ رَ  عَنْ سَعِيدِ بْنِ أَبِ عَرُوبةََ عَنْ رَبيِعَةَ بْنِ 
ي وَ يََ عِبَ »اللَّهِ صَلهى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلهمَ فِ مَا يَ رْوِي عَنْ رَبيِهِ تَ بَارَكَ وَتَ عَالََ:  ِِ رهمْتُ اظُّللمَ عَلَى ََ فْ ََ جَعَلْتُهُ ادِي إِنِي 

نَكُمْ مَُُرهمًا فَلََ تَُّاَهََُوا، يََ عِبَادِي كُللكُمْ ضَالٌّ إِلَه مَنْ هَدَيْ تُهُ فاَسْتَ هْدُونِ أهَْدكُِمْ، يََ  ٌٌ إِلَه مَنْ عِ  بَ ي ْ ِِ بَادِي كُللكُمْ جَا
ونِ  أطَْعَمْتُهُ فاَسْتَطْعِمُونِ أطُْعِمْكُمْ، يََ عِبَادِي كُللكُمْ عَارٍ إِلَه  ُِ وْتهُُ فاَسْتَكْ َِ هَكُمْ خُْْطِوُونَ مَنْ كَ كُمْ، يََ عِبَادِي إِ ُِ  أَكْ

يعًا فاَسْتَ غْفِرُونِ أَغْفِرْ ظَكُمْ  َوُبَ جََِ هَارِ وَأَنََ أَغْفِرُ اظذل  «بِِظْلهيْلِ وَاظن ه
 
Terjemahan: 

Dari Abu Zar radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda dalam hadits yang diriwayatkan dari Allah Tabaraka wa Ta’ala: 
“Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan pada diri-Ku untuk 
berbuat zalim, dan Aku menjadikannya haram di antara kalian, maka janganlah 
kalian saling menzalimi. Wahai hamba-hamba-Ku, kalian semua tersesat, kecuali 
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orang yang Aku beri petunjuk, maka mohonlah petunjuk kepada-Ku, niscaya Aku 
akan memberinya petunjuk. Wahai hamba-hamba-Ku, kalian semua lapar, kecuali 
orang yang Aku beri makan, maka mohonlah makan kepada-Ku, niscaya Aku akan 
memberinya makan. Wahai hamba-hamba-Ku, kalian semua telanjang, kecuali orang 
yang Aku beri pakaian, maka mohonlah pakaian kepada-Ku, niscaya Aku akan 
memberinya pakaian. Wahai hamba-hamba-Ku, kalian semua berbuat salah di 
malam dan siang hari, dan Aku mengampuni semua dosa, maka mohonlah ampun 
kepada-Ku, niscaya Aku akan mengampuni kalian” 

Sumber: HR. Muslim\ 
 
Hadits 

يَن أَفْضَلُ؟  يَ اُلله عَنْهُ، قاَلَ: قاَلُوا: يََ رَسُولَ اللَّهي، أَيُّ الْمُسْليمي  :الَ قَ عَنْ أَبِي مُوسَى رَضي
هي " نْ ليسَانيهي وَيَدي  ".مَنْ سَليمَ الْمُسْليمُونَ مي
 (رواه البخاري ومسلم)

Artinya: 
Dari Abu Musa radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Para sahabat bertanya: “Wahai 

Rasulullah, siapakah orang Islam yang paling utama?” Beliau menjawab: 
“(Yaitu) orang yang kaum Muslimin selamat dari (gangguan) lisan dan tangannya.” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
 
Menjaga Lisan untuk Keselamatan Manusia 

 ساومة الإنسان فِ حفظ اللسان
Artinya: 
"Keselamatan manusia tergantung pada kemampuannya menjaga lisan." (HR. 

Bukhari). 
Berdasarkan hadis di atas, dapat disimpulkan bahwa menjaga lisan penting 

untuk dilakukan demi menjaga keselamatan dari seluruh umat manusia. 
 
Perintah Berkata Baik bagi Orang Beriman 

Dalam hadis yang disanadkan oleh Abu Hurairah, Rasulullah SAW pernah 
bersabda untuk memerintahkan orang-orang yang beriman agar senantiasa berkata 
baik atau menjaga lisannya (diam). Artinya, dengan menjaga lisan serta berkata baik 
dapat meningkatkan keimanan kepada Allah SWT. Berikut bunyi dari hadis tersebut: 

للَّهي »الله عنه عَنْ رَسُولي اللَّهي صلى الله عليه وسلم قاَلَ: عَنْ أَبِي هُرَيْ رَةَ رضي  نُ بِي مَنْ كَانَ يُ ؤْمي
ري، فَ لْيُكْري  للَّهي وَالْيَ وْمي الآخي نُ بِي ري، فَ لْيَ قُلْ خَيْْاً أَوْ لييَصْمُتْ، وَمَنْ كَانَ يُ ؤْمي مْ جَارهَُ، وَمَنْ  وَالْيَ وْمي الآخي

للَّهي وَالْ  نُ بِي فَهُ كَانَ يُ ؤْمي ري، فَ لْيُكْريمْ ضَي ْ  يَ وْمي الآخي
Artinya: 
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"Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda: Barang siapa 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir, hendaklah ia berkata baik atau diam; barang 
siapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, hendaklah ia menghormati tetangganya; 
barang siapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, hendaklah ia memuliakan 
tamunya."(HR. Bukhari dan Muslim) 
 
3. Menjaga Lisan Dapat Terhindar dari Api Neraka 

Pada hadis riwayat Muslim, Rasulullah SAW bersabda: 

اَ فِي النهاري أبَْ عَدَ مَا بَيْنَ الْمَشْريقي وَالْ الْعَبْدَ ليََ تَكَلهمُ بِي  ْْريبي لْكَليمَةي، يَ نْزيلُ بِي  مَ
Artinya:"Sesungguhnya seorang hamba mengucapkan kalimat tanpa 

dipikirkan terlebih dahulu, dan karenanya dia terjatuh ke dalam neraka sejauh antara 
timur dan barat"(HR. Muslim ) 

Hadis di atas menerangkan bahwa jika seseorang berbicara tanpa memikirkan 
apa yang hendak ia katakan, ia akan terjerumus ke dalam neraka. 

Informasi penting disajikan secara kronologis 
1. Menjaga Lisan Dapat Jaminan Masuk Surga 

Rasulullah SAW pernah menjelaskan bahwa apabila seseorang bisa menjaga 
lisan serta kemaluannya, maka orang tersebut akan memperoleh jaminan untuk 
masuk ke surga. 

Adapun hadis yang menjelaskan hal ini ialah sebagai berikut: 

يَْ يْهي وَمَا بَيْنَ ري   جْلَيْهي أَضْمَنْ لَهُ الْْنَهةَ مَنْ يَضْمَنه لِي مَابَيْنَ لِي
Artinya:"Barangsiapa bisa memberikan jaminan kepadaku (untuk menjaga) 

apa yang ada di antara dua janggutnya (mulut) dan dua kakinya (kemaluan), maka 
kuberikan kepadanya jaminan masuk surga". (HR. Bukhari) 
 
Menjaga Lisan Bisa Terhindar dari Kebinasaan 

Nabi Muhammad SAW dalam salah satu riwayat menerangkan bahwa dengan 
menjaga ucapan atau lisan akan membuat umat Islam terhindar dari kebinasaan. 
Berikut hadis yang menjelaskan hal tersebut: 

ََ كُلِّيهي  كَُ بِيَاَوكي ذَلي ه اللَّهي قاَلَ فأََخَذَ بيليسَانيهي قاَلَ كُ أُخْبي ََ هَذَا. فَ قُلْتُ يََ . قُ لْتُ بَ لَى يََ نَبِي فه عَلَيْ
ََ يََ مُعَاذُ وَهَلْ يَكُبُّ النه  ََ أمُُّ اَ نَ تَكَلهمُ بيهي فَ قَالَ ثَكيلَتْ ه اللَّهي وَإيا ه لَمُؤَاخَذُونَ بِي اَ  ى ي النهاري عَلَى نَبِي

هي  مْ وُجُوهي نَتيهي هَ حَصَائيدُ ألَْسي مْ إي ريهي  .مْ أَوْ عَلَى مَنَاخي
Artinya: “Maukah kuberitahukan kepadamu tentang kunci semua perkara itu?” 

Jawabku: “Iya, wahai Rasulullah.” Maka beliau memegang lidahnya dan bersabda, 
“Jagalah ini”. Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah kami dituntut (disiksa) karena 
apa yang kami katakan?” Maka beliau bersabda, “Celaka engkau. Adakah yang 
menjadikan orang menyungkurkan mukanya (atau ada yang meriwayatkan batang 
hidungnya) di dalam neraka selain ucapan lisan mereka?” (HR. Tirmidzi) 
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ADVERTISEMENT 
Menjaga Lisan berarti menghindari ucapan yang dapat melukai perasaan 

orang lain, seperti menghina, memfitnah, membicarakan keburukan orang lain, atau 
berkata dengan nada kasar. Sikap ini juga mencakup kehati-hatian dalam berbicara 
agar tidak merusak hubungan sosial atau menjatuhkan martabat sesama. Menjaga 
Tangan mencakup larangan melakukan tindakan yang menyakiti, baik secara fisik 
maupun dengan cara lain yang merugikan orang lain, seperti mencuri, memukul, atau 
merusak. Dalam konteks ini, tangan menjadi lambang dari segala bentuk perilaku 
yang berpotensi menyakiti atau menzalimi orang lain. Tolak ukur keutamaan 
seorang Muslim dalam Islam tidak hanya ditentukan oleh pelaksanaan ibadah ritual 
semata, tetapi juga oleh kontribusi positifnya dalam kehidupan sosial  sejauh mana 
keberadaan seseorang membawa rasa aman dan nyaman bagi orang lain di sekitarnya. 
Kaitan dengan kehidupan remaja masa kini sangatlah relevan, mengingat remaja 
rentan terhadap penggunaan media sosial secara tidak bijak serta cenderung 
bertindak impulsif. Hadits ini memberikan panduan moral agar mereka belajar untuk 
berkomunikasi dengan sopan, menghindari perundungan baik secara verbal maupun 
fisik, serta menjauh dari perilaku yang merugikan orang lain, baik di dunia nyata 
maupun digital. 

 
Nilai-Nilai Moral dalam Hadits dan Al-Qur’an Terkait Pengendalian Lisan dan 
Tangan 

1. Keutamaan Diam Sebagai Bentuk Pengendalian Diri 
Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda: 

" ََ ََ عَلَيْ يني ََ عَلَى أَمْري دي ، وَعَوْنٌ لَ يْطاَني نههُ مَطْرَدَةٌ ليلشه ، فإَي لصهمْتي  "بِي
 

Artinya :"Hendaklah engkau lebih banyak diam, karena diam dapat mengusir setan dan 
menolongmu dalam urusan agamamu." (HR. Ahmad) 

Hadits ini menekankan pentingnya mengontrol ucapan sebagai bagian dari 
spiritualitas dan akhlak seorang Muslim. Diam bukan sekadar tidak berbicara, 
melainkan suatu bentuk pengendalian diri yang dapat mencegah seseorang dari 
ucapan yang sia-sia atau merusak. 
Dalam konteks remaja, keutamaan diam relevan sebagai upaya untuk: 

 Menghindari perundungan verbal, ujaran kebencian, dan konflik sosial. 
 Mengajarkan etika komunikasi di era digital, di mana komentar atau status 

yang tidak bijak dapat berujung pada dampak sosial dan hukum. 
 Menumbuhkan kecerdasan emosional: berpikir sebelum berbicara. 
Diam juga merupakan bentuk tazkiyatun nafs (pensucian jiwa) yang 

membantu seseorang untuk lebih peka terhadap dosa-dosa kecil yang sering kali 
berasal dari lisan. 

 
2. Pertanggungjawaban atas Perbuatan di Hari Kiamat 
Firman Allah dalam QS. An-Nur ayat 24 menyatakan: 
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اَ كَانوُا يَ عْمَلُونَ " مْ وَأَرْجُلُهُم بِي يهي نَ تُ هُمْ وَأيَْدي مْ ألَْسي  "يَ وْمَ تَشْهَدُ عَلَيْهي
 

Artinya "Pada hari ketika lidah mereka, tangan mereka, dan kaki mereka menjadi saksi 
atas mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan." 
(QS. An-Nur: 24) 

Ayat ini mengandung pesan mendalam tentang konsep pertanggungjawaban 
moral dalam Islam. Setiap anggota tubuh manusia, lidah, tangan, dan kaki akan 
memberikan kesaksian atas perbuatan yang dilakukan di dunia. 

Bagi remaja, ayat ini menyampaikan bahwa: 
 Tidak ada perbuatan, sekecil apa pun, yang luput dari catatan Allah. 
 Tindakan fisik (seperti kekerasan) dan ucapan verbal (seperti hinaan) 

akan dimintai pertanggungjawaban. 
 Pentingnya membangun kesadaran akan pengawasan ilahi sebagai 

bentuk kontrol diri dari dalam (inner control). 
 
1. Hadis sebagai Kompas Moral 
Hadis Rasulullah SAW berisi teladan dan nilai-nilai luhur seperti: 
 Kejujuran: "Hendaklah kalian berlaku jujur, karena kejujuran 

membawa kepada kebaikan dan kebaikan membawa ke surga." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

 Menjaga lisan: "Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 
hendaklah ia berkata yang baik atau diam." (HR. Bukhari dan Muslim) 

 Tanggung jawab: "Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin 
akan dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Nilai-nilai ini relevan untuk membimbing remaja agar tetap berintegritas 
dalam kehidupan digital  termasuk dalam bermedia sosial, menjauhi hoaks, 
cyberbullying, dan konten negatif. 

 
2. Relevansi di Era Digital 
 Konten Media Sosial: Hadis mengajarkan tabayyun (klarifikasi), 

sehingga remaja tidak mudah menyebarkan informasi tanpa cek fakta. 
 Etika Online: Remaja perlu menginternalisasi adab dalam berinteraksi 

daring sebagaimana diajarkan dalam hadis: sopan, tidak menyakiti, dan menjaga 
kehormatan orang lain. 

 Pengendalian Diri: Dunia digital sering memancing emosi. Hadis 
tentang pengendalian marah (“Jangan marah” — HR. Bukhari) sangat aplikatif dalam 
menjaga stabilitas emosi remaja. 

 
3. Strategi Menjadikan Hadis sebagai Panduan 
 Literasi Hadis untuk Remaja: Memperkenalkan hadis-hadis praktis 

dalam bentuk yang relevan, visual, atau melalui media digital yang mereka sukai. 
 Keteladanan Orang Tua dan Guru: Membiasakan perilaku yang 

bersumber dari hadis dalam kehidupan sehari-hari. 
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 Komunitas Positif: Membentuk lingkungan digital dan komunitas 
remaja yang mengangkat nilai-nilai Islam berbasis hadis. 

Di saat kondisi bangsa seperti saat ini peranan generasi muda sebagai pilar 
penggerak, pengawal jalannya reformasi, dan pembangunan sangat diharapkan. 
Dengan organisasi dan jaringannya yang luas, remaja dapat memainkan peran yang 
lebih besar untuk mengawal jalannya reformasi dan pembangunan. Permasalahan 
yang dihadapi saat ini, justru banyak generasi muda atau remaja yang mengalami 
disorientasi, dislokasi, dan terlibat pada kepentingan politik praktis. Seharusnya 
melalui generasi muda terlahir inspirasi untuk mengatasi berbagai kondisi dan 
permasalahan yang yang ada. Generasi muda yang mendominasi populasi penduduk 
Indonesia saat ini harus mengambil peran sentral dalam berbagai bidang untuk 
membangun bangsa dan Negara. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Hadis-hadis yang terdapat dalam kitab 
Riyadhus Shalihin memiliki relevansi yang tinggi sebagai pedoman moral, khususnya 
bagi remaja di era digital saat ini. Nilai-nilai seperti kejujuran, pengendalian diri, 
menjaga pandangan, serta mempererat tali persaudaraan sangat penting untuk 
dijadikan pegangan dalam menghadapi tantangan moral modern. Kondisi saat ini 
menunjukkan bahwa remaja sering terjebak dalam arus informasi yang deras, budaya 
instan, dan pengaruh media sosial yang luas, yang dapat mengaburkan batas antara 
benar dan salah. Oleh karena itu, sangat penting untuk menggiatkan literasi hadis di 
kalangan generasi muda, agar mereka tidak hanya memahami ajaran Islam secara 
tekstual, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 
integrasi nilai-nilai moral yang bersumber dari hadis ke dalam sistem pendidikan, 
baik formal maupun nonformal, menjadi langkah strategis untuk membentuk 
karakter remaja yang beretika, bijak, dan berakhlak mulia. Hadis sebagai sumber 
ajaran Islam kedua setelah Al-Qur’an memberikan arahan konkret tentang 
bagaimana bersikap, berbicara, dan bertindak secara bermartabat, sehingga sangat 
relevan untuk menjadi kompas moral dalam menghadapi tantangan zaman. 

Saran sebagai upaya untuk membekali remaja dengan nilai-nilai moral di 
tengah tantangan era digital, sangat disarankan agar literasi hadis ditingkatkan 
melalui pendekatan yang sesuai dengan karakter dan kebutuhan generasi muda masa 
kini. Penerapan ajaran hadis dalam kehidupan sehari-hari dapat diperkuat melalui 
kurikulum pendidikan yang terintegrasi dengan nilai-nilai akhlak islami, baik di 
lingkungan sekolah formal maupun lembaga pendidikan nonformal. Selain itu, 
penting pula bagi orang tua, pendidik, dan tokoh masyarakat untuk memberikan 
keteladanan nyata dalam bersikap dan bertindak berdasarkan hadis, sehingga dapat 
menjadi panutan langsung bagi remaja. Di sisi lain, perlu juga dikembangkan 
program dakwah kreatif dan edukatif melalui media sosial dan platform digital yang 
digemari oleh anak muda, agar pesan-pesan moral dari hadis lebih mudah diterima, 
dipahami, dan diamalkan dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
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